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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1  Gambaran Umum PT. Batubara Bukit Kendi

PT. Batubara Bukit Kendi selanjutnya disingkat dengan PT. BBK, didirikan berdasarkan persetujuan Pemerintah melalui Surat Menteri Keuangan Nomor : S-637/MK.016/1995 Tanggal 2 Nopember 1995 dan Akta Perjanjian Kerja Sama Usaha Patungan Nomor 118 Tanggal 21 Oktober 1996 serta Akta Pendirian Nomor 135 Tanggal 25 Januari 1997.

PT. BBK adalah anak perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan, kegiatan utamanya adalah mengusahakan pertambangan batubara yang hasilnya dipasarkan ke PT. Tambang Batubara Bukit Asam yang disingkat dengan PTBA (Captive Market), karena itu pendirian PT. BBK merupakan salah satu bentuk diversifikasi usaha yang dilakukan PTBA dalam menghadapi peluang pasar yang semakin kompetitif. Adapun komposisi pemegang saham kepemilikan adalah sebagai berikut:

· PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero)Tbk. 
: 75 %

· PT. Delta Bentala Perintis

: 25 %

Lokasi Pertambangan:

Propinsi
: Sumatera Selatan

Kabupaten
: Muara Enim dan Lahat

Bahan Galian
: Batubara

Luas
: 881,70 Ha
Pada awal pendiriannya sebanyak 150 pegawai PTBA  dipindah tugaskan ke PT. BBK. Dari 150 pegawai tersebut, sekarang ini tinggal 120 pegawai. Berkurangnya jumlah pegawai dikarenakan adanya beberapa pegawai telah pensiun, pegawai redudansi (pensiun dini) dan faktor lainnya. Selama ini PT. BBK tidak pernah menerima pegawai baru kecuali orang – orang pindahan dari PTBA.

Apabila pegawai PT. BBK pensiun maka dikembalikan ke PTBA. Dengan ketentuan apabila sudah mencapai umur 55 tahun, pegawai PT. BBK akan menjalani masa MPP (Masa Persiapan Pensiun). Maka selama / mulai  menjalani masa MPP, gaji selama 12 bulan langsung pindah / dibayar oleh PTBA dan pegawai tersebut sudah lepas dari PT. BBK. Dengan perhitungan berdasarkan penyetaraan atau penyamaan  jenjang jabatan yang ada di PT. BBK dan golongan yang ada di PTBA, misalnya jenjang IIIB di PT. BBK = golongan VB di PTBA. Saat ini pegawai PT.BBK menyandang jenjang jabatan tertinggi IA dan terendah IIIC.
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Gambar 2.1
STRUKTUR ORGANISASI PT. BBK

2.2   Sistem Penggajian

Sistem penggajian pada PT. Batubara Bukit Kendi mengacu pada penerapan aturan “Sistem Merit”. Sistem merit adalah semacam percobaan yang merupakan sistem penggajian yang ada di Amerika Serikat, namun kenyataannya sistem tersebut tidak dapat diterapkan pada PT. Batubara Bukit Kendi karena berbagai hal. Akibatnya sistem penggajian  di PT. Batubara Bukit Kendi menjadi rancu karena PTBA sendiri belum sanggup menjalankannya, sehingga sistem penggajian di PT. Batubara Bukit Kendi mengacu pada aturan PTBA,  sistem merit (berdasarkan bobot pekerjaan) dan aturan rumah tangga PT. Batubara Bukit Kendi sendiri. Sementara itu aturan yang diterapkan sendiri oleh PT. Batubara Bukit Kendi harus menginduk ke PTBA.

Dengan kata lain bahwa sistem penggajian pada  PT. Batubara Bukit Kendi mempunyai Anggaran Dasar (AD) / Anggaran Rumah Tangga (ART) sendiri. Namun dibalik semua itu aturan yang ada tetap mengacu pada aturan PTBA, karena pegawainya adalah pegawai PTBA dan PT. Batubara Bukit Kendi tidak pernah menerima pegawai baru kecuali orang – orang pindahan dari PTBA dan apabila pensiun maka akan kembali ke PTBA.

Pada penghitungan penggajian maka terdapat beberapa perkiraan yang langsung berasal dari perusahaan induk yaitu PTBA.  Hal ini dikarenakan  pegawai PT. Batubara Bukit Kendi merupakan pegawai PTBA yang dipindah tugaskan ke perusahaan anak yaitu PT. Batubara Bukit Kendi tersebut.

 Pembayaran gaji pada PT. Batubara Bukit Kendi dilakukan 1 bulan sekali yaitu setiap tanggal 25.
2.2.1  Dasar Penghitungan Gaji

Pada PT. Batubara Bukit Kendi besarnya gaji pegawai dihitung berdasarkan jenjang jabatan. Jenjang jabatan yang ada yaitu dari jenjang I sampai dengan VI, dimana masing – masing jenjang memiliki tingkatan yaitu A, B dan C.  Jenjang tertinggi yaitu IA dan terendah VIC. Semakin tinggi jenjang seorang pegawai maka gaji yang diperoleh akan semakin besar. 
Jika dijabarkan maka jenjang tersebut terdiri dari:

1. Jenjang I memiliki tingkatan yaitu IA, IB dan IC.

2. Jenjang II memiliki tingkatan yaitu IIA, IIB dan IIC.

3. Jenjang III memiliki tingkatan yaitu IIIA, IIIB dan IIIC.

4. Jenjang IV memiliki tingkatan yaitu IVA, IVB dan IVC.

5. Jenjang V memiliki tingkatan yaitu VA, VB dan VC.

6. Jenjang VI memiliki tingkatan yaitu VIA, VIB dan VIC.

Sedangkan jenjang sendiri ditentukan dari evaluasi jabatan yang telah ada, karena sejak berdirinya PT. Batubara Bukit Kendi masing-masing pegawai telah memilikai jabatan dan bagian masing-masing yang asalnya dari PTBA.

2.2.2  Elemen – Elemen Untuk Penghitungan Gaji 

Penghitungan gaji pegawai pada PT. Batubara Bukit Kendi didasarkan pada tiga faktor pendukung yang sifatnya tetap yaitu:

a) Pendapatan Dasar

Pendapatan Dasar dihitung berdasarkan skala gaji menurut jenjang jabatan yang telah ditetapkan perusahaan tetapi aturannya masih mengacu pada aturan PTBA, dalam arti penentuan skala gaji untuk penetapan tarif pendapatan dasar pegawai PT. Batubara Bukit Kendi dihitung berdasarkan penyetaraan jenjang jabatan pada PT. Batubara Bukit Kendi dan golongan pada PTBA.  Adapun tabel pendapatan dasar pada PT. Batubara Bukit Kendi disajikan pada table 2.1.
Tabel 2.1

	TABEL PENDAPATAN DASAR

	No
	Jenjang Jabatan
	Pendapatan Dasar

	1
	IA
	Rp 510.500

	2
	IB
	Rp 483.700

	3
	IC
	Rp 420.400

	4
	IIA
	Rp 369.000

	5
	IIB
	Rp 323.800

	6
	IIC
	Rp 304.900

	7
	IIIA
	Rp 280.100

	8
	IIIB
	Rp 245.900

	9
	IIIC
	Rp 210.000

	10
	IVA
	Rp 196.000

	11
	IVB
	Rp 175.300

	12
	IVC
	Rp 159.300

	13
	VA
	Rp 137.000

	14
	VB
	Rp 127.400

	15
	VC
	Rp 116.800

	16
	VIA
	Rp 114.700

	17
	VIB
	Rp 109.000

	18
	VIC
	Rp 100.200


b) Tunjangan
Tunjangan yang diterima pegawai penentuannya mengacu pada tiga aturan yaitu aturan PTBA, aturan PT. Batubara Bukit Kendi sendiri dan berdasarkan Sistem Merit.
1. Tunjangan Prestasi 

Tunjangan prestasi merupakan aturan dari PT. Batubara Bukit Kendi sendiri. Besarnya tunjangan ditentukan berdasarkan sistem merit yaitu ditentukan dari bobot pekerjaan pegawai berdasarkan jenjang masing – masing dan dihitung berdasarkan skala tunjangan prestasi yang akan menghasilkan  besarnya tarif tunjangan prestasi untuk setiap jenjang. Tarif tunjangan prestasi akan bernilai lebih besar dibandingkan dengan pendapatan dasar, hal ini dikarenakan pendapatan dasar ditentukan berdasarkan aturan dari PTBA sedangkan tunjangan prestasi ditentukan oleh PT. Batubara Bukit Kendi sendiri yang diperoleh dari hasil kerja PT. Batubara Bukit Kendi tersebut. Adapun tarif yang telah ditetapkan berdasarkan aturan yang diterapkan PT. BBK disajikan pada tabel 2.2.
Tabel 2.2

	TABEL TUNJANGAN PRESTASI

	No.
	Jenjang Jabatan
	Tunjangan

	1
	IA
	Rp 6.000.000

	2
	IB
	Rp 5.500.000

	3
	IC
	Rp 5.000.000

	4
	IIA
	Rp 4.560.000

	5
	IIB
	Rp 4.050.700

	6
	IIC
	Rp 3.760.400

	7
	IIIA
	Rp 3.200.000

	8
	IIIB
	Rp 2.500.500

	9
	IIIC
	Rp 2.250.400

	10
	IVA
	Rp 2.035.000

	11
	IVB
	Rp 2.015.100

	12
	IVC
	Rp 1.930.200

	13
	VA
	Rp 1.760.800

	14
	VB
	Rp 1.540.600

	15
	VC
	Rp 1.200.000

	16
	VIA
	Rp 1.050.000

	17
	VIB
	Rp    900.000

	18
	VIC
	Rp    800.000


2. Tunjangan Dana Pensiun Bukit Asam

Merupakan tunjangan yang diberikan sebagai dana pensiun kepada karyawan sehubungan dengan akan terjadinya mutasi pada masa pensiun. Besarnya total premi tunjangan dari PTBA sebesar 14.45  % dari pendapatan dasar.
3. Tunjangan Jabatan

Yaitu tunjangan yang diberikan kepada pegawai yang memiliki jabatan. Besarnya tunjangan sesuai tarif yang telah ditetapkan perusahaan untuk jabatan yang ada (berdasarkan struktur organisasi PT. BBK) yaitu:

· Direktur (Direktur utama, Direktur Administrasi & Keuangan dan Direktur Operasi). Besarnya yaitu Rp 1.000.000. 

· Pejabat Lapis I (Kepala SPI, Kepala Perencanaan, Kepala Pertambangan, Kepala Perawatan, Kepala K3 LH, Kepala Akuntansi & Keuangan serta Kepala Administrasi. Besarnya yaitu Rp 750.000.

· Pejabat Lapis II (Kepala Galbun Group 1243, Kepala Stockfile, Fungsional, Kepala Akuntansi, Kepala Keuangan, Kepala Administrasi & Umum serta Kepala Administrasi Personalia). Besarnya yaitu RP 500.000.
4. Tunjangan Shift

Yaitu tunjangan yang diberikan perusahaan kepada pegawai karena adanya pergantian waktu bekerja, misalnya bekerja siang dan malam dilakukan secara bergantian setiap satu minggu selama satu bulan. Besarnya tunjangan yaitu Rp 40.000 per bulan.
5. Tunjangan Anak Sekolah

Yaitu tunjangan yang diberikan perusahaan apabila pegawai mempunyai anak yang masih bersekolah, dengan ketentuan jumlah anak yang mendapat tunjangan maksimal 3 orang dan usianya dibatasi dari usia 4 sampai dengan 25 tahun. Jika anak tersebut belum mencapai usia 25 tahun tetapi sudah menikah maka tunjangan anak sekolah tidak akan diberikan. Besarnya tunjangan telah ditetapkan sesuai dengan tarif yaitu sebesar Rp 40.000 per anak.

6. Tabungan Hari Tua

Yaitu tunjangan yang diberikan perusahaan kepada pegawai sebagai tabungan hari tua. Besarnya 6.8  % dari pendapatan dasar.  Tunjangan ini dibayarkan 100 % kepada pegawai.
7. Tunjangan Taspen 

Yaitu tunjangan yang diberikan perusahaan kepada pegawai sebagai tabungan untuk asuransi pada masa pensiun. Besarnya 7.74 % dari pendapatan dasar. Tunjangan ini dibayarkan 100% kepada pegawai dan menjadi beban perusahaan.
8. Tunjangan Asuransi 

Terdiri dari asuransi kematian dan kecelakaan. Untuk asuransi kematian yaitu sebesar 11.34 % dari pendapatan dasar dan asuransi kecelakaan sebesar 8 % dari pendapatan dasar.
9. Jaminan Hari Tua (Jiwa Sraya)
Merupakan aturan dari PT. Batubara Bukit Kendi yaitu tunjangan yang diberikan perusahaan sebagai jaminan penambahan pendapatan untuk masa pensiun. Perusahaan yang menjaminnya adalah perusahaan asuransi Jiwa Sraya. Besarnya tunjangan yaitu sebesar yang menjadi beban perusahaan, cara penghitungannya:

Total Premi = Rp 350.000 per jiwa.
Beban Karyawan = 12 % x Pendapatan Dasar
Beban Perusahaan = x – Beban Pegawai
c) Potongan

Potongan yang diberikan kepada pegawai terdiri dari:

1. Potongan Dana Pensiun Bukit Asam

Yaitu potongan yang dikenakan terhadap pegawai sebagai dana untuk untuk masa pensiun. Total premi sebesar 18.95 %, potongan ini menjadi beban dua pihak yaitu PT. Batubara Bukit Kendi dan pegawai. Total premi yang menjadi beban pegawai yaitu 4.50 % dari pendapatan dasar  dan beban perusahaan sebesar 14.45 % dari pendapatan dasar.

2. Tabungan Hari Tua

Dipotong sebesar tunjangan untuk tabungan hari tua dengan premi 6.8 % dari pendapatan dasar dan dibayarkan 100%.
3. Premi Jaminan Hari Tua (Jiwa Sraya)
Total potongan yaitu sebesar premi yang ditetapkan perusahaan asuransi  Rp 350.000 per jiwa. 
4. Potongan Taspen

Dikenakan sebesar tunjangan taspen yang diterima dan dibayarkan 100 % oleh perusahaan.

5. Potongan asuransi

Terdiri dari asuransi kematian dan kecelakaan, dikenakan sebesar tunjangan asuransi dan dibayarkan 100 %.
6. Iuran Priska 

Yaitu potongan yang dikenakan untuk istri pegawai yaitu sebesar tarif yang ditetapkan sebesar Rp 1.000.

7. Angsuran Uang Muka BTN 

Yaitu potongan untuk membayar uang muka karena pegawai mengkredit rumah pada komplek pegawai (BTN) yang telah disediakan perusahaan. Besarnya pembayaran uang muka adalah sesuai dengan ketentuan. Potongan tidak akan dikenakan apabila pegawai tidak mengambil atau membeli rumah BTN, jadi potongan ini bersifat optional.
8. Angsuran KPR – BTN 

Yaitu potongan untuk mengangsur hutang karyawan kepada perusahaan atas pengkreditan rumah pada complex BTN.  Besarnya angsuran = (Hutang – Uang Muka BTN) / jangka waktu angsuran. Potongan ini juga bersifat optional.
9. Potongan Koperasi Karyawan 

Yaitu potongan yang dikenakan pada karyawan yang meminjam uang pada koperasi. Potongan ini terdiri dari dua yaitu potongan atas koperasi PT. Batubara Bukit Asam dan koperasi PT. Batubara Bukit Kendi. Besarnya potongan = total pinjaman / jangka waktu angsuran. Potongan ini bersifat optional.
2.2.3  Penghitungan Gaji 

Penghitungan gaji pada PT. Batubara Bukit Kendi dikelompokkan seperti berikut:

1) Pendapatan I


Yaitu pendapatan yang diterima oleh semua pegawai yang besarnya telah ditetapkan oleh perusahaan berdasarkan skala yang telah ditetapkan menurut jenjang jabatan. Pendapatan I terdiri dari pendapatan dasar dan tunjangan prestasi.
2) Pendapatan II

Yaitu pendapatan yang diperoleh pegawai sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, pendapatan ini tidak diterima oleh semua karyawan, pendapatan ini bisa diperoleh oleh pegawai bila bekerja shift, bila karyawan mempunyai anak yang bersekolah atau bila karyawan mempunyai jabatan.

Pendapatan II terdiri dari tunjangan shift, tunjangan anak sekolah dan tunjangan jabatan.
3) Pendapatan III

Yaitu berisi berbagai jenis tunjangan perusahaan atas  keikutsertaan asuransi untuk pegawai. Pendapatan ini diterima oleh semua pegawai yang besarnya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dengan dibedakan berdasarkan jenjang pegawai. Pendapatan III terdiri dari DPBA beban perusahaan, tunjangan taspen, tunjangan THT, asuransi kematian, asuransi kecelakaan dan JHT – JR beban perusahaan.
4) Potongan

Yaitu berisi berbagai jenis potongan yang dikenakan kepada pegawai yang akan mempengaruhi pendapatan. Potongan ini ada yang menjadi beban perusahaan dan juga beban karyawan. Potongan yang dikenakan terdiri dari DPBA beban karyawan, DPBA beban perusahaan, premi jaminan hari tua,  potongan taspen, tabungan hari tua, asuransi kematian, asuransi kecelakaan, iuran priska, angsuran uang muka BTN, angsuran KPR – BTN, potongan KOPKAR PTBA dan potongan KOPKAR BBK.
Format Penghitungan Gaji:

No. Peg
:

Nama
:

Status
:

Sat. Ker
:

Jabatan
:
1. PENDAPATAN I

Pendapatan Dasar



9.999
Tunjangan Prestasi



9.999




99.999
2. PENDAPATAN II
T. Shift
9.999
T. Anak Sekolah
9.999
T. Jabatan
9.999


99.999
3. PENDAPATAN III
DPBA Beban Perusahaan
9.999
T. Taspen
9.999
Tabungan Hari Tua
9.999
As. Kematian
9.999
As. Kecelakaan
9.999
JHT – JR Beban Perusahaan
9.999


 99.999
4. POTONGAN

DPBA Beban Karyawan

9.999
DPBA Beban Perusahaan


9.999
Premi Jaminan Hari Tua


9.999
Potongan Taspen


9.999
Tabungan Hari Tua


9.999
Asuransi Kematian


9.999
Asuransi Kecelakaan


9.999
Iuran Priska


9.999
Angsuran Uang Muka BTN


9.999
Angsuran KPR – BTN


9.999
Potongan KOPKAR PT.BA


9.999
Potongan KOPKAR PT. BBK


9.999

Total Potongan

(99.999)
DITERIMA : Pendapatan Bersih

999.999
Studi Kasus:

Seorang pegawai PT. BBK bernama Linopen Haisa Gopar dengan jabatan sebagai Kepala Satuan Pengawas Intern (pejabat lapis I) dengan golongan IA, Mempunyai 3 orang anak yang masih bersekolah
Dari data diatas maka akan dicari pendapatan bersihnya.
Jawab:

1.   PENDAPATAN I

Pendapatan Dasar


Rp   510.500,00
Tunjangan Prestasi
Rp 6.000.000,00





Rp 6.510.500,00
2.   PENDAPATAN II
T. Jabatan
Lapis I



Rp    750.000,00


T. Anak Sekolah



Rp    120.000,00



Rp     870.000,00
3.   PENDAPATAN III
DPBA Beban Perusahaan

Rp       73.767,25
(14.45 % x Pendapatan Dasar)

T. Taspen




Rp       39.512,70
(7.74 % x Pendapatan Dasar )


Tabungan Hari Tua


Rp       34.714,00
( 6.8 % x Pendapatan Dasar)

As. Kematian



Rp        57.890,70
( 11.34 % x Pendapatan Dasar)

As. Kecelakaan



Rp        40.840,00
(8 % x Pendapatan Dasar)      

JHT – JR Beban Perusahaan        
Rp      288.740,00
(Premi-12%xPendapatanDasar)










Rp      535.464,65
4.   POTONGAN

DPBA Beban Karyawan


Rp       22.972,50
( 4.5 % x Pendapatan Dasar)     

DPBA Beban Perusahaan

Rp       73.767,25
Potongan Taspen



Rp       39.512,70
Tabungan Hari Tua


Rp       34.714,00
Premi Jaminan Hari Tua


Rp     350.000,00
      Asuransi Kematian


Rp      57.890,70
Asuransi Kecelakaan
Rp       40.840,00                              

(Rp    619.697,15)


TOTAL JUMLAH DITERIMA
Rp  7.296.267,50
2.2.4  Jurnal dan Buku Besar Untuk Biaya Gaji
1) Jurnal Umum

Pada saat terjadinya pembayaran gaji maka PT. Batubara Bukit Kendi akan melakukan  pencatatan ke dalam jurnal umum. Dalam hal ini maka akan menambah biaya gaji dan upah bagi perusahaan karena dibayar dengan kas. Karena bertambahnya biaya maka pertambahan tersebut dicatat disisi “Debet” dengan nama akun “Biaya Gaji dan Upah” sedangkan berkurangnya kas maka dicatat disisi “Kredit” dengan nama akun “Kas”.
Jurnalnya:

Biaya Gaji & Upah




999.999

Kas
999.999
(Mencatat pembayaran gaji)

2) Buku Besar

Biaya Gaji dan Upah dalam buku besar untuk tiap bagian kerja di kelompokkan menjadi dua, yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung.

a. Biaya produksi langsung yaitu biaya gaji dan upah yang langsung mempengaruhi operasional produksi. Dalam hal ini biaya gaji dan upah yang langsung mempengaruhi produksi adalah pembayaran gaji dan upah pada bagian perencanaan.

b. Biaya produksi tidak langsung yaitu biaya yang tidak secara langsung mempengaruhi produksi. Biaya gaji dan upah yang termasuk biaya tidak langsung antara lain biaya gaji dan upah pada bagian penambangan, perawatan dan keselamatan kerja.
c. Biaya Administrasi

Yang termasuk dalam biaya administrasi antara lain biaya gaji dan upah direktur dan komisaris, Satuan Pengawas Intern, Akuntansi dan Keuangan dan biaya gaji administrasi dan umum.
2.3  Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan unsur / elemen yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan suatu  kegiatan secara bersama untuk mencapai tujuan yaitu menghasilkan informasi. Informasi merupakan hasil dari proses pengolahan data. Data artinya masukan atau input bagi sistem. 
2. 4  Database (Basisdata)

Database terdiri dari dua kata yaitu data dan base.  Data adalah fakta-fakta yang dapat disimpan dan mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, barang, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar ataupun kombinasinya, sedangkan Base merupakan tempat untuk berkumpul.  
Secara umum database dapat diartikan sebagai kumpulan data yang disimpan berisi tentang objek-objek yang saling berhubungan satu sama lain atau tempat penyimpanan data – data yang saling bekaitan sehingga tidak dapat dipisahkan. 
2.4.1  Konsep Dasar Database

Prinsip kerja database adalah pengaturan data atau arsip yang disimpan berdasarkan jenis maupun fungsinya.  Sedangkan tujuannya adalah untuk kemudahan dan kecepatan dalam pengaksesan atau pengambilan suatu data. Database dapat dibuat lebih dari satu dan dihapus. Sedangkan dalam sebuah database dapat ditempatkan satu atau lebih file atau tabel.  Data disimpan atau ditempatkan pada file atau tabel.
2.4.2  Komponen Tabel

Tabel merupakan inti dari sebuah database.  Tabel menyimpan data yang dikelompokkan dalam bentuk baris dan kolom, seperti layaknya lembar kerja.  Setiap baris mewakili record dan setiap kolom mewakili suatu jenis atribut atau field yang sama.  Setiap field mengandung satu jenis informasi.

Penggunaan tabel bertujuan untuk menyederhanakan logika pandangan terhadap data.  Oleh karena itu, dibuat beberapa ketentuan dalam penyusunan tabel, sebagai berikut:

· Urutan baris tidak diperhatikan, sehingga pertukaran baris tidak akan berpengaruh terhadap isi informasi pada tabel.

· Urutan kolom tidak diperhatikan.  Identifikasi kolom dibedakan dengan jenis atribut.

· Tiap perpotongan baris dan kolom hanya berisi nilai atribut tunggal, sehingga nilai atribut ganda tidak diperbolehkan.

· Tiap baris dalam tabel harus dibedakan, sehingga tidak mungkin ada dua baris dalam tabel mempunyai nilai atribut yang sama secara keseluruhan.
2.5   Software – Software yang Digunakan dalam Pembuatan Program  
Software – software yang dapat digunakan dalam pembuatan program ini antara lain: HTML (Hypertext Markup Language), Macromedia Dreamweaver, PHP, Database MySQL, Server Apache dan beberapa software pendukung lainnya.
2.5.1  Hypertext Markup Language (HTML)
HTML merupakan bahasa markup yang mengatur bagaimana sebuah dokumen ditampilkan pada browser.  Standar HTML dibuat berdasarkan Standard Generalized Markup Language (SGML) dan memiliki Document Type Definition (DTD), yang merupakan suatu dokumen yang mengatur sintaks HTML.  Penyusun standar HTML adalah World Wide Web Consortium (W3C).

Pada mulanya HTML didesain untuk menjadi sebuah bahasa yang menggambarkan suatu struktur dokumen yang tidak terikat pada hardware dan software tertentu.  Tetapi dalam penggunaannya, HTML menjadi semacam bahasa untuk mengatur format tampilan dokumen saja.  
Struktur dasar HTML terdiri atas head dan body yang diapit oleh tag <html>.  Untuk lebih jelasnya, struktur penulisan HTML adalah sebagai berikut:

<html>

<head>

<title> teks yang akan muncul pada title bar browser </tile>

</head>

<body>



berisi tetang objek-objek yang ingin ditampilkan di halaman web.

</body>

</html>

 Script HTML dapat dituliskan dalam text editor seperti notepad, kemudian disimpan dengan ekstensi *.htm atau *.html.  Program HTML dapat langsung dijalankan dengan menggunakan browser seperti Internet Explorer, Netscape Navigator, dan sebagainya.
2.5.2  Macromedia Dreamweaver
Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software desain web profesional.  Software ini sangat baik dalam hal mendesain halaman web karena menyediakan banyak objek website seperti layer, frame, tabel, dan sebagainya.  Macromedia Dreamweaver juga mendukung beberapa script server-side seperti PHP, Active Server Page (ASP) dan ColdFusion.  Selain itu yang paling menonjol dalam Macromedia Dreamweaver terletak pada ketersediaan alat-alat bantu untuk menciptakan script client-side sehingga dengan menggunakan software ini, mendesain halaman web menjadi lebih mudah.

2.5.3  Pemrograman PHP


PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP adalah bahasa pemrograman berbentuk server-slide scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML. Maksud dari server-slide scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server, kemudian hasilnya dikirimkan ke Clien dalam bentuk dokumen HTML. 

Suatu script akan dikenali sebagai script PHP, jika diapit oleh tanda:

1) <?php………?>

2) <?...................?>

3) <script language = “php”>……………<script>

4) <%...................%>

1.  Konsep Dasar PHP



Prinsip kerja PHP hampir sama dengan HTML. Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL atau dikenali dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.  Selanjutnya, web server akan memberikan berkas yang diminta dan mengirimkan isinya ke browser.  Browser yang telah mendapatkan isinya segera melakukan proses penterjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai. 



Jika halaman yang diminta adalah sebuah halaman PHP, prinsipnya sama dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server.  Selanjutnya web server menyampaikan ke Client.
2.  PHP dan Database



Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal.  Konektivitas PHP dan database juga membuat sistem pengolahan data menjadi lebih mudah dilakukan.



PHP menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program database populer.  Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap database merupakan suatu kelebihan dan kekurangan bagi PHP. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan, karena fungsi-fungsinya dibuat khusus.  Sedangkan kekurangannya adalah ketidakseragaman nama fungsi (perintah) untuk setiap database yang digunakan.



Proses inti dari manipulasi database adalah membangun perintah SQL yang digunakan untuk melakukan query, insert, update, maupun delete data pada database.  SQL merupakan bahasa standar yang digunakan untuk melakukan akses dan manipulasi database. 
Salah satu program database yang memiliki konektivitas dengan PHP adalah MySQL, yang juga digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini.  MySQL merupakan program database gratis yang cukup handal.
3.  Elemen Dasar PHP

Elemen dasar PHP mencakup pengenal, tipe data, variabel, konstanta, dan operator.

1) Pengenal

Pengenal (identifier) banyak digunakan dalam program untuk memberi nama variabel, fungsi atau kelas

2)  Tipe Data PHP

PHP mengenal lima tipe data, yaitu integer, floating point, string, array, dan object.  Tipe data dari sebuah variabel akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada operasi yang sedang dilakukan menggunakan variabel tersebut.
3) Variabel

Variabel adalah sebuah tempat di memori untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah.  Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan.  Pengisian nilai pada variabel dapat dilakukan kapan saja dan tipe nilainya juga dapat diubah.
Ada beberapa aturan dalam penulisan variabel, sebagai berikut:

· Variabel dimulai dengan tanda dollar ($).

· Harus dimulai dengan huruf atau underscore (_).

· Tidak boleh menggunakan tanda baca.

· Penulisan huruf besar dan huruf kecil dibedakan (bersifat case sensitive).

· Tidak boleh menggunakan kata yang merupakan fungsi built-in PHP.
4)  Operator

Operator adalah simbol yang digunakan untuk melakukan suatu operasi, misalnya penjumlahan atau perkalian, pembandingan kesamaan dua buah nilai, atau bahkan memberikan nilai ke variabel.  Nilai yang dioperasikan oleh operator (disebut operand atau argumen) bersama-sama operator membentuk ekspresi (ungkapan). 
2.5.4  Database MySQL
MySQL merupakan salah satu software database server yang menggunakan Structure Query Language (SQL) sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya.  MySQL termasuk jenis Relational Database Management Sistem (RDBMS), dimana dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom, dan keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan database.  
2.5.5  Web Server Apache
Web server diperlukan agar fungsi-fungsi server pada halaman web yang menggunakan script server-side yang ada pada halaman tersebut dapat dieksekusi dan ditampilkan pada browser.  Web server yang banyak digunakan antara lain Personal Web Server (PWS), Internet Information Services (IIS), Apache, Xitami, dan sebagainya.

Apache adalah satu-satunya aplikasi yang digunakan untuk web server dalam dunia Linux, yang disebabkan karena beberapa alasan yaitu:

· Kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan apliksi-aplikasi lain yang digunakan untuk web server.
· Performance yang sangat baik.

· Dapat diperoleh dengan gratis.

Apache web server memiliki program pendukung cukup banyak yang dapat memberikan layanan yang cukup bagi penggunanya.  Berikut ini adalah beberapa program pendukung dari Apache web server tersebut, diantaranya:

· Kontrol akses.

· Common Gateway Interface (CGI).

· PHP.

· Server Side Include (SSI).
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